





Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis statistik non-
parametrik dengan menggunakan uji U Mann Whitney Test yaitu sig = 
0,0001 (P<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa bahwa hasil penelitian ini 
sejalan dengan hipotesis yang diajukan yakni ada perbedaan kesiapan 
menikah bagi wanita dewasa awal yang berkarir dan berwirausaha, dengan 
diperolehnya mean pada kelompok wanita dewasa awal yang berkarir 
sebesar 41.68 dan mean kelompok wanita dewasa awal yang berwirausaha 
sebesar 79.32 ini berarti bahwa kesiapanmenikah wanita dewasa awal yang 
berwirausaha lebih tinggi daripada wanita dewasa awal yang berkarir. 
Pada tabel 4.6. terlihat bahwa distribusi frekuensi kesiapan menikah 
pada wanita dewasa awal yang berkarir cenderung menyebar pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 10%, pada kategori tinggi sebanyak 56,7%, 
sedangkan pada kategori sedang sebanyak 33,3%. Pada tabel 4.7.terlihat 
bahwa distribusi frekuensi kesiapan menikah pada wanita dewasa awal yang 
berwirausaha juga cenderung menyebar pada kategori sangat tinggi 





subjek yang memiliki kesiapan menikah dengan kategori sedang sebanyak 
3,4%. 
Berdasarkan hasil dari kedua tabel distribusi frekuensi kesiapan 
menikah dewasa awal yang berkarir dan berwirausaha memang tampak 
berbeda. Hal ini mendukung hasil uji hipotesis yang diperoleh yang 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan kesiapan menikah wanita 
dewasa awal yang berkarir dan berwirausaha. 
Berdasarkan tabulasi silang tabel 4.8 kesiapan menikah antara wanita 
dewasa awal yang berkarir dengan wanita dewasa awal yang wirausaha, 
terlihat bahwa kesiapan menikah bagi wanita dewasa awal yang berkarir 60 
orang dan berwirausaha 60 orang. pada kategori sedang diketahui bahwa 
wanita dewasa awal yang berkarir lebih banyak dari pada wanita wirausaha 
yaitu  sebanyak 20 orang dengan prosentase 33,34% sedangkan pada wanita 
dewasa awal yang berwirausaha sebanyak 2 orang dengan prosentase 
3,34%. 
Berdasarkan frekuensi tersebut terlihat jelas bahwa pada kategori 
sedang terbanyak pada wanita karir, hal ini dikarenakan wanita karir 
berusaha untuk terus mencoba mengejar karirnya hingga setinggi mungkin 
di sepanjang hidupnya, sehingga yang terjadi adalah mereka menunda usia 





Septyandari, 2013) yang menyatakan bahwa wanita pada masa sekarang 
memilih untuk bekerja tidak hanya semata-mata untukmenginginkan sebuah 
pekerjaan namun mereka secara aktif ingin mengejar karir mereka, maka 
tidak heran bila pernikahan sering kali dianggap sebagai suatu hal yang 
menghambat karir wanita karena wanita dewasa awal berpartisipasi 
mengejar karirnya dan menunda usia pernikahannya. 
Selain pada kategori sedang juga dapat diketahui bahwa pada 
kategori sangat tinggi terbanyak pada wanita dewasa awal yang 
berwirausaha dari pada wanita dewasa awal yang berkarir yaitu sebanyak 6 
orang dengan prosentase 10% dan pada wanita dewasa awal yang 
berwirausaha sebanyak 23 orang dengan prosentase 38,33%. Pada kategori 
tinggi dengan jumlah 35 orang dengan prosentase 58,33% dibandingkan 
dengan yang berkarir sebanyak 34 orang dengan  prosentase 56,66%.Hal ini 
nampak jelas terjadi perbedaan bahwa wanita dewasa awal yang 
berwirausaha lebih memiliki kesiapan menikah yang lebih tinggi 
dibandingkan wanita dewasa awal yang berkarir. Meskipun hasil dari 
tabulasi silang menyatakan kesiapan menikah wanita dewasa awal yang 
karir dan berwirausaha terbanyak pada kategori sedang namun mereka juga 
memiliki kesiapan menikah untuk kedepannya. Hasil penelitian ini 





bahwa meskipun banyak wanita bekerja yang menunda untuk menikah, 
mereka tetap memiliki keinginan membuat suatu komitmen pernikahan 
dalam hidup. Adanya komitmen pernikahan dalam hidup tersebut membuat 
wanita dewasa awal baik yang berkarir maupun yang berwirausaha 
melakukan persiapan dalam dirinya untuk menghadapi suatu pernikahan. 
Berdasarkan dari hasil penelitian, tampak bahwa kelompok wanita 
dewasa awal yang berwirausaha lebih tinggi kesiapan menikahnya 
dibanding dengan wanita dewasa awal yang berkarir.  Hal ini kemungkinan 
dipengaruhi dari beberapa faktor bagi wanita karir seperti tuntutan hidup, 
pendapatan  tambahan  untuk  keleluasan  financial, aktualisasi diri dan 
prestis kejenuhan dirumah. Adanya faktor-faktor tersebut banyak wanita 
karir menjadikan karirnya sebagai tumpuan hidupnya, meskipun secara 
ekonomi sudah cukup namun tetap memilih mengejar karirnya dan 
menunda usia pernikahannya. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi (2006:17) yang mengatakan bahwa wanita bekerja 
yang sudah mapan secara ekonomi, sebagian dari mereka merasa tidak siap 
untuk menikah dan yang terjadi adalah penundaan pernikahannya. 
Pada tabel frekuensi 4.2 dan 4.4. kesiapan menikah bagi wanita 
dewasa awal yang berkarir sampel penelitian ini terbanyak berada pada usia 





berwirausaha terbanyak pada usia 21 tahun sebanyak 30% dengan jumlah 
rentang usia antara 20-30 tahun dengan menjalani hubungan berpacaran 
sekitar 6 bulan – 9 tahun. Berdasarkan hal tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Burgessdan Cotrell (dalam Roselly, 2014) menyatakan 
bahwa masa berpacaran yang lebih dari 6 bulan akan memiliki tingkat 
kebahagiaan pernikahan yang lebih tinggi. Oleh sebab itu dalam masa 
berpacaran tersebut seseorang akan lebih mengerti kebiasaan, perilaku, 
kepribadian. pasangannya dan sudah memiliki tujuan hidup. 
Berdasarkan hal tersebut juga dapat dilihat dari tabulasi silang pada 
tabel 4.10 bahwa dari keseluruhan kategori terlihat bahwa kesiapan menikah 
bagi wanita dewasa awal yang berkarir dan berwirausaha terbanyak 
terbanyak terdapat pada kategori tinggi dengan sebesar 57,5% sedangkan 
pada kategori sangat tinggi sebanyak 22,5%, dan  pada kategori sedang  
sebanyak  20%. Kemudian kesiapan menikah bagi wanita dewasa awal yang 
berkarir dan berwirausaha pada dapat diketahui bahwa pada kategori sangat 
tinggi terbanyak pada subjek yang lama pacarannya 2 tahun – 2 tahun 11 
bulan dengan jumlah 10 orang dengan prosentase 8,4%.pada kategori 
tinggiterbanyak pada subjek yang lama pacarannya 1 tahun – 1 tahun 11 





sedangterbanyak pada subjek yang lama pacaran 2 tahun – 2 tahun 11 bulan 
dengan jumlah 12 orang prosentase 10%. 
Hal ini di dukung oleh teori Burgess dan Cotrell (dalam Andhianita 
dan Andayani, 2013) menyatakan bahwa kebahagiaan dalam pernikahan 
lebih banyak terjadi pada pasangan yang mempunyai masa perkenalan 
kurang lebih 5 tahun, Dengan masa perkenalan yang semakin lama maka 
penyesuaian antar pasangan akan lebih baik. Seseorang akan lebih mengerti 
kebiasaan‐kebiasaan, perilaku ataupun kepribadian pasangannya.  
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,  yaitu sebagai 
berikut : 
a. Penyebaran kuisioner menggunakan Google Form 
Peneliti tidak melakukan pendekatan secara pribadi kepada subjek 
dan peneliti tidak dapat mengontrol subjek apakah subjek mengisi 
kuisioner berdasarkan   kondisi sebenarnya sekaligus peneliti juga 
tidak mengetahui apakah kuisioner yang dikirim merupakan hasil 
dari yang di isi oleh subjek sendiri. 
b. Kondisi psikologis subjek 
Pemberian kuisioner diberikan pada saat subjek sedang bekerja dan 
pada saat subjeksedang mengikuti perkumpulan padakomunitas.H





atau terganggu sehingga subjek tidak mengisi kuisioner sesuai 
kondisi yang sesungguhnya. Pada subjek yang mengisi kuisioner 
secara online  peneliti tidak dapat mengetahui kondisi subjek 
secara langsung. 
c. Peneliti kesulitan dalam menentukan batas jumlah sampel dalam 
penelitian ini karena jumlah keseluruhan wanita karir atau 
wirausaha yang ada di Surabaya tidak terbatas jumlahnya sehingga 
peneliti tidak mengetahui jumlah yang pasti wanita karir atau 
wirausaha yang ada di Surabaya. Hal ini membuat peneliti tidak 
mengetahui apakah jumlah sampel wanita dewasa awal yang 
berkarir atau berwirausaha dapat terwakili di tiap wilayah 
Surabaya. 
d. Penelitian ini menurunkan batas kriteria koefisien korelasi menjadi 
≥ 0,25. Hal ini dikarenakan aitem yang sahih masih tidak 
mencukupi jumlah yang diinginkan yang menimbulkan terdapat 
aspek variabel yang belum terwakili, sehingga penelitian ini tidak 
menggunakan batas kriteria koefisien korelasi ≥ 0,3. 
5.2. Simpulan 






a. Penelitian ini menggunakan statistik Non- Parametrik dengan 
diperoleh hasil bahwa ada perbedaan kesiapan menikah bagi 
wanita dewasa awal yang berkarir dan berwirausaha dengan 
diperoleh nilai p = 0.0001< 0,05 
b. Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa pada kategori sangat 
tinggi terbanyak pada wanita dewasa awal yang berwirausaha 
sebanyak 23 orang dengan prosentase 38,33% dibandingkan 
wanita dewasa awal yang berkarir hanya terdapat 6 orang dengan 
prosentase 10%. Sedangkan pada kategori tinggi pada wanita 
dewasa awal yang berkarir sebanyak 34 orang dengan prosentase 
56,66% namun pada kategori tinggi ini juga terbanyak pada wanita 
dewasa awal yang berwirausaha yaitu sebanyak 35 orang dengan 
prosentase 58,33%. Pada kategori sedang diketahui bahwa wanita 
dewasa awal yang berkarir lebih tinggi dari pada wanita dewasa 
awal yang berwirausaha yaitu wanita dewasa awal yang berkarir 
sebanyak 20 orang dengan jumlah prosentase 33,34% 
dibandingkan dengan wanita dewasa awal yang berwirausaha 
sebanyak 2 orang dengan prosentase 3,34%. 
c. Berdasarkan berhitungan t-test diketahui bahwa mean kelompok 





wanita dewasa awal yang berwirausaha sebesar 79.32 ini berarti 
bahwa kesiapan menikah wanita dewasa awal yang berwirausaha 
lebih tinggi daripada wanita dewasa awal yang berkarir. 
5.3. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan saran 
sebagai berikut : 
a. Bagi Partisipan 
Mengacu pada hasil dari penelitian yang diperoleh diketahui 
bahwa wanita dewasa awal yang berwirausaha lebih tinggi 
kesiapan menikahnya dari pada wanita dewasa awal yang 
berkarir. Peneliti menyarankan bagi wanita dewasa awal baik 
yang berkarir atau berwirausaha untuk lebih menyiapkan dirinya 
dalam menjalankan perannya sebagai wanita karir atau wanita 
wirausaha sekaligus untuk kesiapan dirinya menuju jenjang 
pernikahan, sehingga diharapkan dengan adanya kesiapan 
tersebut wanita dewasa awal tidak menunda usia pernikahannya 
dapat membantu menumbuhkan kualitas pernikahan yang lebih 






b. Bagi penelitian selanjutnya  
Bagi penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan alat ukur 
kesiapan menikah ini untuk penelitian selanjutnya. 
c. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya dilakukan pendekatan 
maupun pembentukan rapport terlebih dahulu pada subjek 
sehingga dapat memungkinkan subjek dapat mengisi kuisioner 
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